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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work place well-being dan mental
health terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel moderating
pada bulog jastasma kanwil sulselbar. Dalam penelitian ini variabel yang dilakukan
adalah work place well-being dan mental health sebagai variabel independen, kinerja
sebagai variabel dependen, dan motivasi kerja sebagai variabel moderasi. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui
survei menggunakan kuisioner. jumlah sampel yang digunakan yaitu 100 orang. Data
diolah dengan metode menggunakan Smart PLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa work place well-being berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, mental health berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja karyawan,
work place well-being berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
yang dimoderasi motivasi kerja, dan mental health berpengaruh negatif dan tidak
signfikan terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi motivasi kerja.

Kata kunci: Work Place Well-Being, Mental Health, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work place well-being and mental health on
employee performance through work motivation as a moderating variable at Bulog
Jastasma Kanwil Sulselbar. In this study, the variables used are work place well-being
and mental health as independent variables, performance as the dependent variable,
and work motivation as a moderating variable. The data source used in this study is
primary data collected through a survey using a questionnaire. The number of samples
used is 100 people. The data is processed using the Smart PLS 4 method. The results of
this study indicate that work place well-being has a positive and significant effect on
employee performance, mental health has a positive and significant effect on employee
performance, work place well-being has a negative and significant effect on employee
performance moderated by work motivation, and mental health has a negative and
insignificant effect on employee performance moderated by work motivation.
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PENDAHULUAN

Globalisasi telah membawa banyak perubahan mendasar di berbagai bidang
seperti ekonomi, teknologi, dan politik. Sektor ekonomi memiliki pengaruh paling kuat.
Namun, pengaruh tersebut juga menimbulkan berbagai perubahan di bidang lain,
seperti pengelolaan sumber daya manusia, yang sering disebut Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM). Sumber daya manusia sangat penting karena berperan untuk
menggerakan dan mensinergikan sumber daya lain untuk memenuhi tujuan
perusahaan, (Fitriani et al., 2020).

Fenomena yang didapatkan penulis adalah Indonesia memiliki 131 juta orang
yang bekerja dan 39,84% di antaranya bekerja sebagai karyawan (Badan Pusat Statistik,
2020). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat banyak isu
permasalahan yang berkaitan dengan well being pada karyawan, sehingga perusahaan
harus mampu memberikan apa yang karyawan butuhkan, yaitu workplace well-being
pada karyawan (Hasibuan & Malayu, 2013).

Kinerja adalah hasil kerja atau tingkat keberhasilan kerja sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepada para pegawai dalam bidang pekerjaannya,
(Adamy, 2016). Kinerja karyawan merupakan hasil dari kerja yang diperoleh karyawan,
hasil tersebut berdasarkan dengan tanggung jawab yang diamanahkan oleh perusahaan
(Wartono, 2017).  Workplace Well-being merupakan salah satu isu penting yang perlu
diperhatikan karena memiliki hubungan dengan kinerja karyawan, sehingga
berpengaruh pada keuntungan yang diperoleh perusahaan, (Sawitri & Siswati, 2019).
Karyawan yang berkualitas adalah karyawan yang memiliki produktivitas kerja yang
tinggi, semangat kerja tinggi, disiplin tinggi demi mendukung tujuan perusahaan. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa salah satu bentuk pengelolaan karyawan
adalah dengan program kesejahteraan karyawan, (Ramadhany et al., 2017).

Selain itu faktor lain yang akan mempengaruhi kinerja karyawan adalah mental
health, Kesehatan mental adalah cara kita berpikir, merasakan dan bertindak. Masalah
kesehatan mental adalah serangkaian kondisi yang berdampak pada kesehatan mental.
Karenanya, ini adalah kondisi yang mengganggu suasana hati kita, perilaku, pemikiran
atau cara seseorang berinteraksi dengan orang lain. Penulis menemukan fenomena
Menurut Riset Kesehatan Dasar Indonesia (Riskesdas) pada tahun 2018 sebesar 80% -
90% kasus bunuh diri di Indonesia akibat dari kesehatan mental, seperti depresi dan
kecemasan. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan tahun 2018
menunjukkan prevalensi rumah tangga dengan anggota menderita gangguan jiwa
skizofrenia meningkat dari 1,7 menjadi 7 persen di 2018.

Salah satu hal yang menarik perhatian peneliti yaitu Dalam era di mana tekanan
pekerjaan semakin meningkat, memahami bagaimana kondisi mental dan emosional
memengaruhi efektivitas kerja menjadi sangat penting. Dengan meningkatkan
kesejahteraan di tempat kerja, kita tidak hanya dapat menciptakan lingkungan yang
lebih sehat dan menyenangkan, tetapi juga mendorong inovasi, kreativitas, dan
kolaborasi di antara karyawan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
kesuksesan perusahaan.
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METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada Bulog Jastasma Kanwil SulselBar Populasi
pada penelitian ini adalah karaywan Bulog Jastasma Kanwil SulselBar. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling dengan teknik
pengambilan sampel yaitu sampel jenuh atau sensus. Jadi jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 100 karyawan Bulog Jastasma Kanwil SulselBar. Teknik analisis
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan menggunakan bantuan SmartPLS versi 4.0 for windows

HASIL

Dasar pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah nilai yang terdapat Dalam
penelitian ini, dasar pengujian hipotesis menggunakan nilai yang dapat ditemukan
pada output path coefficients. Menurut Ghozali (2014) nilai statistik yang digunakan
untuk penguji hipotesis, untuk signifikansi 10% adalah 1,96.

Tabel Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Original | Standard | T statistic | P values | Ket
sample | deviantion | (O/STDEV)
(0) (STDEV)
Work Place 0.754 0.047 16.183 0.000 Signifikan
Well-Being
(X1)->
Kinerja
Karyawan
().
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Mental 0.138 0.078 1.771 0.038 | Signifikan
Health (X2)-
>Kinerja
Karyawan
().
Work Place | -0.138 0.083 1.668 0.048 | Signifikan
Well-Being
(X1)-Kinerja
Karyawan
)>
Motivasi
Kerja (Z)
Mental -0.089 0.072 1.238 0.108 Tidak
Health (X2)- Signifikan
Kinerja
Karyawan
(Y)>Motivasi
Kerja (Z)

Sumber: data diolah SmartPLS, 2024

DISKUSI

1. Pengaruh Work Place Well-Being Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis terhadap responden Bulog Jastasma Kanwil SulselBar
dimana variabel Work Place Well-Being ini dapat dikatakan berhasil karena
perusahaan mampu memperhatikan pentingnya supervisi karyawan yang
dilakukan dengan penuh penghargaan dan dukungan dari pimpinan tidak hanya
menciptakan lingkungan kerja yang positif, tetapi juga berdampak langsung
terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan yakni teori Psychological Well-
Being (PWB) adalah teori yang dikembangkan oleh (Ryff, 1989)pada tahun 1989. Ryff
mendefinisikan Psychological Well-Being melalui enam dimensi, yaitu penerimaan
diri, kemandirian, pertumbuhan pribadi, penguasaan lingkungan, hubungan positif
dengan orang lain, dan tujuan hidup. Teori ini menekankan pentingnya hubungan
yang baik dengan orang lain dalam lingkungan kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh (Shatha Alkhayyal et al., 2023) The Impact of E-
Leadership Competencies on Workplace Well-Being and Job Performance: The Mediating
Role of E-Work Self-Efficacy. Hasil penelitian membuktikan bahwa work place well-
being berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Akhmad Mitakhul Hudin et al., 2021) Hubungan antara Workplace
Well-Being dengan Kinerja Karyawan pada PT. X di Sidoarjo Hasil penelitian
membuktikan bahwa work place well-being berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
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2. Pengaruh Mental Health Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis terhadap responden Bulog Jastasma Kanwil SulselBar
terlihat bahwa variabel mental health memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan
variabel kinerja karyawan. Hal ini dilihat karena kinerja perusahaan akan menurun
jika perusahaan tidak memperhatikan mental health karyawan, perusahaan yang
memprioritaskan kesehatan mental karyawan tidak hanya menciptakan lingkungan
kerja yang lebih sehat secara emosional, tetapi juga mendukung peningkatan kinerja
dan produktivitas mereka.
Bulog Jastasma Kanwil SulselBar harus lebih memperhatikan lagi mental health
karyawannya karena perasaan tertekan dapat mengganggu kinerja karyawan di
perusahaan, hal tersebut dapat diatasi dengan cara perusahaan dapat memperkuat
hubungan antar tim dan dengan pimpinan. Ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan komunikasi terbuka dan mendukung kolaborasi yang lebih baik
diantara karyawan lainnya. Pimpinan yang mendukung dan berempati juga
membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif, dimana karyawan merasa
didengar dan dihargai.
Penelitian ini sejalan dengan teori Job Stress Theory yang dikembangkan oleh Robert
Karasek pada tahun 1979. Menurut
teori ini stres terjadi ketika karyawan menghadapi tingkat tuntutan kerja yang tinggi
(tinggi demands) sambil memiliki kendali yang rendah dalam menjalankan
pekerjaan mereka (rendah control). Situasi ini disebut sebagai "stresor kerja" atau
"job strain".
Penelitian yang dilakukan oleh (Putri Sabrina Rafifah, 2022) Pengaruh Workplace
Well-Being dan Kesehatan Mental terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mega Hotel
Lestari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya pengaruh signifikan
dan positif dari mental health terhadap kinerja karyawan.

3. Work Place Well-Being Memoderasi Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis terhadap responden Bulog Jastasma Kanwil SulselBar
terlihat bahwa motivasi dapat memperlemah work place well-being di perusahaan.
Pimpinan Bulog Jastama Kanwil SulselBar melalukan perannya dengan
memberikan motivasi namu motivasi tidak selamanya membuat karyawan merasa
puas dan dapat menghasilkan sebuah tanggung jawab yang baik terhadap
karyawannya.

Penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan yakni teori Psychological Well-
Being (PWB) adalah teori yang dikembangkan oleh Carol Ryff pada tahun 1989
untuk menjelaskan bagaimana kesejahteraan psikologis dilihat sebagai hasil dari
interaksi yang kompleks antara faktor-faktor internal individu dan faktor-faktor
eksternal lingkungan. Tekanan yang tinggi dan batas waktu kerja yang singkat
seringkali menyebabkan motivasi karyawan melemah secara signifikan ini dapat
dirasakan oleh karyawan Bulog Jastasma Kanwil SulselBar, ketika karyawan merasa
terjebak dalam tuntutan yang terlalu berat atau deadline yang tidak realistis, hal ini
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4.

dapat menghasilkan tingkat beban tanggung jawab yang tinggi dan merasa
terbebani secara emosional.

Penelitian yang dilakukan oleh (Riko, Arifin & Roby Wijaya, 2023) yang berjudul
Pengaruh Kesejahteraan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Universitas Agung
Podomoro. Hasil penelitian menunjukkan Variabel workplace well-being
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja.

Mental Health Memoderasi Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil dari responden yang diberikan responden Bulog Jastasma Kanwil
SulselBar yang membuktikan bahwa motivasi tidak selamanya memperkuat hasil
kinerja karyawan, karyawan akan merasa terlalu terbebani jika diberikan motivasi
secara berlebihan, karyawan akan merasa tertekan untuk mencapai target
perusahaan hal tersebut terjadi karena beban ekspektasi yang tidak realistis yang
diberikan dari perusahaan kepada karyawannya.

Motivasi yang diberikan secara berlebihan kepada karyawan Bulog Jastasma Kanwil
SulselBar dapat menyebabkan stres dan kecemasan yang berlebihan, yang pada
gilirannya dapat mengganggu fokus dan konsentrasi mereka dalam menyelesaikan
tugas. Selain itu, motivasi yang berlebihan dapat menyebabkan karyawan merasa
terbebani dan kehilangan motivasi intrinsik mereka untuk melakukan pekerjaan
dengan semangat dan dedikasi.

Penelitian ini sejalan dengan teori Owverjustification Effect dikembangkan oleh Mark
R. Lepper, David Greene, dan Richard E. Nisbett pada tahun 1973. Teori
Overjustification Effect oleh Lepper dan Greene menyatakan bahwa pemberian
hadiah atau insentif eksternal yang berlebihan untuk melakukan suatu tindakan
yang pada awalnya intrinsik atau dilakukan karena kepuasan internal dapat
mengurangi motivasi intrinsik tersebut. Dalam konteks ini, pemberian hadiah atau
penghargaan yang besar untuk melakukan aktivitas yang sebelumnya dilakukan
secara sukarela dapat membuat individu lebih cenderung melihat kegiatan tersebut
sebagai tugas yang harus dilakukan demi hadiah, bukan lagi sebagai sesuatu yang
menyenangkan atau bermakna secara pribadi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Lusia Salmawati,2015) yang berjudul
Hubungan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan
Motivasi Kerja dan Stress Kerja Pada Perawat Dirumah Sakit Umum Anutapura
Palu menyatakan mental health berpengaruh negatif dan tidak signfikan terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi kerja.
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